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ABSTRAK 

 

KHOERON (1708202050). “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek 

dan Indikasi Geografis Terhadap Praktik Jual Beli Produk Tiruan (Studi 

Kasus di Pasar Sandang Tegalgubug Kabupaten Cirebon).” 

Produk tiruan merupakan produk yang diciptakan dengan mengacu atau 

meniru pada produk asli. Tiruan dapat dilakukan dengan meniru desain dan 

membuat produk sejenis. Peniruan dapat dikatakan sebagai bentuk pencurian, 

karena menggunakan hak milik orang lain tanpa izin. Terkait dengan produk 

tiruan, saat ini praktik jual beli produk tiruan semakin lama semakin meningkat 

dan merupakan salah satu fenomena yang cukup menarik yang perlu dibahas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: “Bagaimana Praktik Jual Beli 

Produk Tiruan di Pasar Sandang Tegalgubug, Bagaimana Tinjauan Hukum 

Ekonomi syariah dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 

Tentang Merek dan indikasi Geografis Terhadap Praktik Jual Beli Produk Tiruan 

di Pasar Sandang Tegalgubug”. Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research), sedangkan metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan narasi deskriptif. Data yang dikumpulkan menggunakan cara 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, proses analisis data, yakni dengan 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Adapun hasil dari penelitian ini, yaitu menunjukkan bahwa praktik jual 

beli produk tiruan di Pasar Sandang Tegalgubug Kabupaten Cirebon adalah 

dilarang dan hukumnya haram, karena tidak terpenuhinya rukun dan syarat jual 

beli atas obyek yang diperjualbelikan dan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi 

Syariah. Di tinjau dari Hukum Ekonomi Syariah dan Undang-Undang Merek 

bahwa produsen atau pihak yang menggunakan merek milik pihak lain tanpa izin 

merupakan pelanggaran dan dilarang. Dalam Undang-Undang pula termuat sanksi 

untul pihak yang memproduksi dan/atau memperdagangkan produk tiruan. 

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Hak Merek, Produk Tiruan. 
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ABSTRACT 

 

KHOERON (1708202050). “Review of the Economic Laws of Sharia 

and the Law of the Republic of Indonesia Number 20 of 2016 Concerning 

trademarks and Geographical Indications To the Practice of Buying and 

Selling Imitation Products (Study Case  in Market Sandang Tegalgubug 

Cirebon Regency).” 

 

Copycat products is a product that was created with reference to or 

imitate on the original product. A clone can be done by imitating the design and 

make similar products. The impersonation can be said as a form of theft, because 

it uses the property of another without permission. Associated with copycat 

products, the current practice of buying and selling copycat products 

progressively increased and is one of the quite interesting phenomenon that needs 

to be discussed. 

This study aims to determine: “How the Practice of Buying and Selling 

Imitation Products in the Market Sandang Tegalgubug, How to Review the Law 

of islamic Economics and the Law of the Republic of Indonesia Number 20 of 

2016 Concerning trademarks and Geographical indications To the Practice of 

Buying and Selling Imitation Products in the Market Sandang Tegalgubug”. The 

type of this research, including field research (field research), while the method 

used is qualitative approach with descriptive narrative. Data were collected using 

observation, interview, and documentation study, the process of data analysis, 

namely data reduction, data presentation and conclusion. 

The results of this study, which shows that the practice of buying and 

selling imitation products in the Market Sandang Tegalgubug Cirebon Regency 

is forbidden and haraam, because it is not the fulfillment of pillars and the terms 

of sale and purchase of the object of merchantability and Legal principles of 

Islamic Economics. In the review of Economic Law Sharia Laws and the Brand 

that manufacturers or parties that use of the brand belong to other parties without 

permission is a violation and is prohibited. The Legislation also contained 

sanctions for parties that produce and/or trade copycat products. 

 

Keywords: Economic Law Of The Sharia, The Right Brand, Product Imitation. 
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لملخصا  

 

لعام  ٨١مراجعة القوانين الاقتصادية للشريعة وقانون جمهورية إندونيسيا رقم ). ”٠٥١٢٨١٨١٧١ (خيرا
سة حالة درا (بشأن العلامات التجارية والمؤشرات الجغرافية لممارسة شراء وبيع المنتجات المقلدة ٨١٠٢

 ).“الملابس تيغالجوبوغ حي سيريبون في السوق
 

المنتجات المقلدة هي منتج تم إنشاؤه بالإشارة إلى المنتج الأصلي أو تقليده. يمكن إجراء استنساخ عن 
طريق تقليد التصميم وصنع منتجات مماثلة. يمكن قول الانتحال كشكل من أشكال السرقة ، لأنه يستخدم 

. المرتبطة بالمنتجات المقلدة ، زادت الممارسة الحالية لشراء وبيع المنتجات المقلدة خاصية أخرى دون إذن
 .تدريجيا وهي واحدة من الظاهرة المثيرة للاهتمام التي تحتاج إلى مناقشتها

كيف ممارسة شراء وبيع المنتجات المقلدة في السوق الملابس  ”:تحديد إلى الدراسة هذه تهدف
 ٨١٠٢من عام  ٨١اجعة قانون الاقتصاد الإسلامي وقانون جمهورية إندونيسيا رقم تيغالجوبوغ وكيفية مر

الملابس   بشأن العلامات التجارية والمؤشرات الجغرافية لممارسة شراء وبيع المنتجات المقلدة في السوق
 ريقةلطا أن حين في ،( الميداني البحث) الميداني البحث ذلك في بما ، البحث هذا نوع “. تيغالجوبوغ 
 دراسةو والمقابلة الملاحظة باستخدام البيانات جمع تم. الوصفي السرد مع النوعي النهج هي المستخدمة

 .والاستنتاج البيانات وعرض البيانات تقليل وهي ، البيانات تحليل وعملية التوثيق

وبوغ الملابس تيغالج السوق في المقلدة المنتجات وشراء بيع ممارسة أن على يدل مما ، الدراسة هذه نتائج
 ابليةالق وجوه من والشراء البيع وشروط الركائز تحقيق من ليس لأنه ، وحرام ممنوع ريجنسي حي سيريبون

 والعلامة يالاقتصاد والقانون الشريعة قوانين مراجعة في. الإسلامي للاقتصاد القانونية والمبادئ للتسويق
 دون أخرى لأطراف التجارية العلامة تستخدم التي الأطراف وأ المصنعة الشركات إليها تنتمي التي التجارية

 .المقلدة تجاتالمن تجارة أو/و تنتج التي الأطراف على عقوبات أيضا يتضمن التشريع. ويحظر انتهاك هو إذن

 .القانون الاقتصادي للشريعة ، والعلامة التجارية الصحيحة ، وتقليد المنتجكلمات البحث: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 śa Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di atas) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ž zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin Ş Es س

 syin Sy es dan ye ش

 șa Ş es (dengan titik di atas) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di atas) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di atas) ط
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 ẓa ẓ zet (dengan titik di atas) ظ

 ain _‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah _’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fathah a A 

  َ  kasrah i I 

  َ  dammah u U 

Contoh: 

 Kataba =    كَتبَََؘ ؘ

 su’ila =   سُءِلََ

 hasuna =   حَسُنََ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َََ ي  fathah dan ya ai a dan i 

َََ و  Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kaifa  =    كَيْفََ

 qaula =   قَوْلََ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َََ يا  fathah dan alif/ya â a dan garis atas 

َََ ي  fathah dan ya i i dan garis atas 

ََُ و  dammah dan wau ú u dan garis atas 

Contoh : 

 qala subhanakah  =     قلَََسُبْحانَكَََ

 iza qala yusufu li abihi  =    اذِقََالََيوُْسُفَُلِِبَيِْهَِ

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yakni sebagai berikut: 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 raudah al-atfal atau raudatul atfal  =  رَوْضَهَُالِْطَْفَالَْ

 talhah  =   طَلْحَهَُ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbana  =  رَبَّناَ

مََ  nu’‘ima  =   نعُ ِ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ال. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

 Sy ش .t 8 ت  .1

 ṣ ص .ś 9 ث  .2

 ḍ ض .d 10 د  .3
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 ṭ ط .ź 11 ذ  .4

 ẓ ظ .r 12 ر  .5

 L ل .z 13 ز  .6

 n ن .s 14 س  .7

Contoh: 

 asy-syamsu        = الَشَّمْسَُ ad-dahru         = الَدَّهْرَُ

 al-lailu        = الََّليْلَُ an-namlu         = الَنَّمْلَُ

2. Kata Sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu: 

 F ف .a, i, u 8 ا  .1

 Q ق .b 9 ب  .2

 K ك .j 10 ج  .3

 M م .h 11 ح  .4

 W و .kh 12 خ  .5

 H ه .13 ’_ ع  .6

 Y ي .g 14 غ  .7

Contoh: 

 al-faqru       = الَْفَقْرَُ al-qamaru       = الَْقمََرَُ

 al-‘ainu      = الَْعَيْنَُ al-gaibu       = الَْغيْبَُ

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 umirtu       = أمُِرْتَُ syai’un       = شَيْءَ 

 akala       = أكََلََ inna       = إِنََّ
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim (kata benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Ibrahim al- Khalil atau Ibrahimul- Khalil  =   اِبْرَاهِيْمَُالْخَلِيْل

 Bismillahi majreiha wa mursaha  =  بسِْمَِاللَّهَِمَجْرَاهَاَوَمُرْسَاهَا

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hal tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf 

kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. 

Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandang. Contoh: 

إِلََِّ دَ  رَسُولَ َوَمَاَمُحَمَّ    =  Wa ma Muhammad illa rasul 

َالْعَالمَِيَْاََ نََلْحَمْدَُلِلَّهَِرَبِ    =  Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain, sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan. Maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh: 

عاًمْرَُجَمِيَْلِلَّهَِالْ َ    =  Lillahi al-amru jami’an 

َشَيْءٍَعَلِيْمَ   Wallahu bi kulli syai’in ‘alim  =  وََاللَّهَُبكُِلِ 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 
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tajwid. Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 

1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis 

tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


